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ABSTRAK

Analisis Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia

Juwita Aulia Sari
Program Studi Akuntansi
Email : juwitaauliasaril601@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Food and
Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia selama Periode 2018-2022.
Penelitian ini ialah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi
penelitian sebanyak 30 perusahaan, adapun teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, sehingga diperoleh sampel penelitian ini
berjumlah 6 perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
berupa dokumentasi dengan menggunakan data sekunder. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji hipotesis (uji t dan
uji f) dan koefisien determinasi menggunakan aplikasi SPSS Versi 26. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwasanya secara parsial Ukuran Perusahaan dan
Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham, kemudian secara parsial profitabilitas yang diukur dengan
Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM)
tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Secara simultan Ukuran
Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari
perhitungan koefisien determinasi (R-Squere) menunjukkan sebesar 57,5% dari
Harga Saham dipengaruhi oleh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas.

Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Return On Asset (ROA), Return On Equity

(ROE), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM) dan Harga Saham.
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Analisis Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham
Pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia

Juwita Aulia Sari
Departement of
Accounting
Email : juwitaauliasaril601@gmail.com

This study aims to analyze Firm Size and Profitability Against Stock
Prices in Food and Beverage Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 2018-2022 Period. This research is associative
research with a quantitative approach. The research population was 30
companies, while the sampling technique used was purposive sampling, so that
the research sample amounted to 6 companies. This study uses data collection
techniques in the form of documentation using secondary data. The data
analysis technique used is the classical assumption test, multiple linear
regression test, hypothesis testing (t test and f test) and the coefficient of
determination using the SPSS Version 26 application. The results of this study
indicate that partially Firm Size and Profitability as measured by Return On
Asset (ROA) have a significant effect on Stock Prices, then partially
profitability as measured by Return On Equity (ROE), Gross Profit Margin
(GPM) and Net Profit Margin (NPM) has no significant effect on Stock Prices.
Simultaneously Firm Size and Profitability have a significant effect on Stock
Prices. From the calculation of the coefficient of determination (R-Squere)
shows that 57.5% of the Stock Price is influenced by Firm Size and
Profitability.

Keywords: Firm SizeSize, Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE),
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM) and Stock Price.
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KATA PENGANTAR
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Assalamu’alaikum Wr.Wb.
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karunianya-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Analisis Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia”. Sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW
yang kita nantikan syafa’at-nya kelak di hari akhir.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan yang baru semakin banyak bermunculan hal ini membuat
persaingan semakin ketat. Mulai dari perusahaan dalam bidang jasa, manufaktur,
dagang dan lain-lain saling bersaing untuk menjadi perusahaan yang memiliki
kemampuan yang baik. Hal ini membuat perusahaan-perusahaan melakukan berbagai
macam cara supaya usaha yang sudah dibangun tidak mengalami kebangkrutan. Salah
satu perusahaan yang memberikan kontribusi perekonomian negara dan yang terus
mengalami pertumbuhan adalah industry manufaktur food and beverage. Semakin
bertambahnya masyarakat di negara Indonesia ini, maka membuat tingkat kebutuhan
makanan dan minuman ikut juga semakin bertambah. Mayoritas masyarakat
Indonesia lebih memilih makanan dan minuman cepat saji hal ini membuat
banyaknya perusahaan baru dalam bidang food and beverage semakin bermunculan.
Informasi akan harga saham bagi investor merupakan hal yang penting karena
informasi tersebut dapat mencerminkan kemampuan dari suatu perusahaan dalam
mengelola modal yang ditanamkan oleh para investor.Analisis fundamental
merupakan analisis yang sering digunakan untuk menganalisis penentu nilai prospek
laba yang dihasilkan dari sebuah perusahaan dan dapat dilihat dari prospek ekonomi

serta lingkungan bisnis untuk melihat harga saham yang wajar.



Pada saat pandemic covid-19 memasuki Indonesia, upaya yang dilakukan
pemerintah adalah kebijakan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat) untuk menjauhi penyebaran yang disebabkan oleh covid-19 .Lalu seiring
waktu berjalan pemerintahan melakukan pencabutan PPKM ini pada tahun 2022
akhir. Walaupun begitu hal ini dapat memberikan dampak terhadap kegiatan
operasional dan kinerja perusahaan-perusahaan menjadi tidak efektif dan efisien
sehingga ada beberapa perusahaan mengalami penurunan laba dan yang paling parah
adalah mengalami kebangkrutan. Tetapi ada juga perusahaan yang bisa
mempertahankan labanya. Hal ini tergantung bagaimana perusahaan dapat memberi

kebijakan dalam menghadapi kondisi yang krisis.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga saham dengan
pengumuman atas laporan keuangan dan kinerja keuangan perusahaan, yakni ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan termasuk faktor internal perusahaan karena faktor
internal ialah faktor yang mempengaruhi harga saham yang disebabkan oleh
perusahaan itu sendiri, seperti pengumuman laporan keuangan. Jadi perusahaan
dengan jumlah aset yang tinggi maka perusahaan tersebut memiliki prospek yang
baik dan dapat memberikan profit kepada pemegang saham, sehingga saham tersebut
dapat bertahan dipasar modal serta harganya yang melambung naik jika banyak
diminati oleh para investor. Menurut Gunarso (2014) memaparkan bahwa kebijakan
suatu perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan public
dibandingkan perusahaan kecil sebab perusahaan besar itu memiliki basis pemegang

kepentingan yang lebih besar. Jadi bagi investor kebijakan dari perusahaan akan



memberikan kesimpulan terhadap prospek arus kas dimasa depan. Hal ini diperkuat
lagi dengan hasil penelitian Putranto dan Darmawan (2018) bahwasanya ukuran
perusahaan secara positif berpengaruh terhadap harga saham. Di sisi lain Wehantouw,
et al (2017) menemukan hasil yang berbeda dimana ukuran perusahaan tidak

berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga saham dengan
pengumuman atas laporan keuangan dan Kkinerja keuangan perusahaan, yakni
profitabilitas. Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara
lain profitabilitas perusahaan itu sendiri (Alpi,2018). Rasio profitabilitas berperan
sebagai mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio ini juga
dapat menggambarkan sebuah Kkinerja perusahaan, dimana Kkinerja perusahaan
tersebut dapat mempengaruhi pasar modal. Jadi apabila kinerjanya meningkat maka
nilai perusahaan akan ikut semakin tinggi, hal ini menyebabkan perusahaan akan

mendapatkan apresiasi oleh pasar karena terjadinya peningkatan dai harga sahamnya.

Menurut Hery (2017:193) jenis-jenis rasio yang sering digunakan oleh
perusahaan adalah Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets), Hasil
Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity), Marjin Laba Kotor (Gross Profit
Margin), dan Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin).

Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets) ialah salah satu rasio
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan dari sebuah perusahaan dalam
menghasilkan profit dari aktiva yang digunakan. Menurut Kasmir (2016:200) ROA

adalah rasio yang menunjukkan hasil atas total aktiva yang digunakan oleh



perusahaan. Hasil penelitian dari Permatasari et al. (2018) menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh positif terhadap harga saham hal ini pun sejalan dengan hasil penelitian
dari Husnaini dan Pandansari (2012) menyatakan bahwasanya ROA berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel harga saham. Sedangkan menurut Tiningrum
(2011) memaparkan bahwasanya ROA tidak berpengaruh dengan harga saham.

Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity). Salah satu cara untuk
menghitung profitabilitas adalah Return On Equity (Alpi, 2018). Rasio ini
menunjukkan tingkat persentase yang dapat dihasilkan ROE sangat penting bagi para
pemegang saham dan calon investor, karena ROE yang tinggi berarti pula dan
kenaikan ROE akan menyebabkan kenaikan saham. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian Nordiana dan Budianto (2017) bahwa ROA dan ROE berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Namun berbeda dengan hasil penelitian Amanah
dkk (2014) menyatakan profitabilitas yang diukur dengan ROA berpengaruh terhadap
harga saham sedangkan profitabilitas yang diukur dengan ROE tidak berpengaruh
terhadap harga sahamnya. Hal ini menunjukkan bahwasanya ROE tidak selalu
memberikan pengaruh terhadap harga saham suatu perusahaan.

Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) merupakan rasio yang menghitung
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu (David, 2010:240). Apabila NPM mengalami penurunan maka
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba (profit) dianggap rendah begitu
pula sebaliknya. Hal ini berdampak pada harga saham perusahaan ikut mengalami
penurunan. Menurut Purba et al. (2019) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa

variable Net profit margin secara parsial memiliki nilai t hitung sebesar 5,482 dengan



nilai signifikan 0,000 < 0,05, sedangkan nilai ttabel adalah sebesar 1,66691, maka
thitung> ttabel dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 hasil tersebut menunjukkan HO
ditolak dan Ha diterima, berarti variable Net profit margin berpengaruh secara parsial
dan dignifikan terhadap Harga Saham pada Sektor Consumer Goods Industry yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Menurut Rachman , (2020)
menyatakan bahwa dari hasil uji statistik (uji t) menunjukkan bahwa NPM
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin) berfungsi sebagai menilai seberapa
efektif biaya produksi atau penyediaan jasa yang dikeluarkan agar menghasilkan
produk atau jasa suatu perusahaan. Maka semakin tinggi (besar) GPM berarti
semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih, hal ini
dikarenakan meningkatnya harga jual atau rendahnya harga pokok penjualan dari
perusahaan tersebut. Hasil penelitian dari Fahmi (2018) menunjukkan bahwasanya
hasil pengujian secara parsial nilai koefisiensi positif serta nilai signifikannya berada
di bawah level of significant sebesar 0,015. Namun hal ini berbeda dengan Dwi
Andriani yang menyatakan secara parsial (uji t) tidak berpengaruh terhadap harga
saham.

Pada penelitian ini penulis memilih sub sector food and beverage. Sub sektor
ini dapat memberikan pengaruh kontribusi bagi perekonomian suatu Negara dan
membuat para investor tertarik untuk menanamkan modal di sector ini. Pasalnya,
sebagian besar food and beverage masih dibutuhkan karena telah menjadi kebutuhan
primer atau pokok untuk menjalani kehidupan sekarang dan kedepannya. Tetapi,

ketika adanya kebijakan dari pemerintah yaitu PPKM sebagian tempat pemasaran



tutup dan segala kegiatan operasional ditutup untuk sementara. Hal ini lah yang

menyebabkan perubahan laba setiap perusahaan. Perusahaan harus memiliki
kebijakan untuk tetap mempertahankan Kkinerja dari perusahaannya. Kemudian
peneliti menjadikan perusahaan food and beverage sebagai sampel penelitian ini,
untuk mengetahui apakah perusahaan ini dapat mempertahankan kinerja dengan

keterbatasan-keterbatasan yang ada.

Berikut ini adalah data tabel yang penulis dapatkan yaitu :

Tabel 1.1
Data Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas pada Perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar di Bursa Efek indonesia
Periode 2018 s/d 2022

KODE | TAHUN UKURAN ROA ROE GPM NPM | HARGA
PERUSAHAAN SAHAM

CAMP | 2018 27,63% 6.17% | 7,00% | 60,41% | 6,44% 346
2019 27,69% 726% | 821% | 5856% | 7,46% 374

2020 27,71% 405% | 457% | 54,04% | 4,60% 302

2021 21,77% 872% | 9,78% | 5447% | 9,82% 290

2022 27,70% 11,26% | 12,88% | 55,70% | 10,74% 306

CEKA | 2018 27,79% 7.93% | 949% | 756% | 2,55% 1.375
2019 27,96% 1547% | 19,05% | 11,71% | 6,90% 1.670

2020 28,08% 11,61% | 1442% | 9,22% | 500% 1.785

2021 28,16% 11,02% | 1348% | 6,716% | 3,49% 1.880

2022 28,17% 12,84% | 14,24% | 6,86% | 3,59% 1.980
MYOR | 2018 30,49% 10,00% | 20,61% | 26,58% | 12,82% 2.620
2019 30,58% 10,71% | 20,60% | 31,63% | 16,60% 2.050

2020 30,61% 10,60% | 18,61% | 29,82% | 18,60% 2.710

2021 30,62% 6.08% | 10,66% | 24,80% | 19,31% 2.040

2022 30,73% 8,84% | 1535% | 22,30% | 6,42% 2.500




ROTI | 2018 29,11% 289% | 436% | 5393% | 4,59% 1.200
2019 29,17% 505% | 7.65% | 5542% | 7,09% 1.300
2020 29,12% 379% | 522% | 56,10% | 5,25% 1.360
2021 29,06% 671% | 9.87% | 54,33% | 8,56% 1.360
2022 29,05% 10,46% | 16,12% | 53,01% | 10,98% 1.320

TBLA | 2018 30,42% 468% | 1598% | 26,73% | 8,76% 865
2019 30,48% 381% | 12,33% | 2454% | 7,75% 995
2020 30,59% 350% | 1156% | 2415% | 6,27% 935
2021 30,68% 3,76% | 12,19% | 19,65% | 4,96% 795
2022 30,79% 338% | 11,73% | 20,96% | 4,83% 695

ULTJ | 2018 29,34% 12,63% | 14,69% | 35.74% | 12,82% 1.350
2019 29,52% 15,67% | 18,32% | 37.65% | 16,65% 1.680
2020 29,80% 12,68% | 2321% | 37.35% | 18,60% 1.600
2021 29,63% 17,24% | 24,85% | 35.89% | 19,30% 1.570
2022 29,63% 1309% | 16,85% | 32,09% | 12,60% 1.475

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata mengalami fluktuasi
yaitu terjadinya peningkatan dan penurunan atau ketidakstabilan dibeberapa tahun
dan perusahaan. Maka dari itu perusahaan yang memiliki tingkat Ukuran Perusahaan
tertinggi ialah PT. Mayora Indah Tbk. yaitu sebesar 30,61% hal ini diikuti dengan
Harga Sahamnya yang merupakan memiliki posisi tertinggi dari perusahaan yang
lainnya yaitu sebesar 2.384. Hal ini dengan hasil penelitian Putranto dan Darmawan
(2018) bahwasanya ukuran perusahaan secara positif berpengaruh terhadap harga

saham.

Kemudian untuk bagian Return On Equity (ROE) pada perusahaan PT.

Campina Ice Cream Industry Tbk. terjadinya mengalami peningkatan pada tahun




2020-2021 yaitu dari 4,57% menjadi 9,78%, hal ini tidak diikuti dengan Harga
Saham pada tahun 2020-2021 yang mengalami penurunan yaitu dari 302 menjadi
290. Lalu untuk PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. juga mengalami hal yang sama
dimana ROE tidak diikuti dengan Harga Saham. Pada tahun 2021-2022 Return On
Equity sebesar 9,87%% menjadi 16,12% hal ini tidak diikuti dengan Harga Saham
yang mengalami penurunan ditahun tersebut yaitu dari 1.360 menjadi 1.320. Lalu
pada PT. Tunas Baru Lampung Tbk. mengalami penurunan yang terjadi pada ROE
yaitu pada tahun 2018-2019 sebesar 15,98% menjadi 12,33% hal ini tidak sejalan
dengan harga saham yang meningkat pada 2018-2019 sebesar 865 menjadi 995.
Berarti penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Nordiana dan Budianto
(2017) bahwa ROE berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Pada PT. Mayora Indah Tbk. mengalami peningkatan NPM pada tahun 2020-
2021 yaitu dari 18,60% menjadi 19,31% hal ini tidak diikuti dengan harga saham
yang mengalami penurunan dari 2.710 menjadi 2.040. Maka dari itu hal ini tidak
sejalan dengan peneliti Rachman , (2020) menyatakan bahwa dari hasil uji statistik
menunjukkan bahwa NPM berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Dari fenomena data dan berdasarkan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu
diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia”



1.2 Identifikasi Masalah

1. Pertumbuhan Harga Saham pada perusahaan subsektor food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sangat fluktuatif pada periode 2018-
2022.

2. Ukuran Perusahaan tidak selalu diikuti dengan nilai Harga Saham pada
perusahaan food and beverage yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada
periode tertentu.

3. Profitabilitas pada perusahaan food and beverage yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia mengalami Peningkatan dan Penurunan yang tidak di ikuti

dengan Harga Saham pada periode tertentu.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis maka penelitian
ini hanya berfokus pada harga saham sebagai variabel terikat (Y), untuk Rasio
Profitabilitas penulis menggunakan sebagai variabel tidak terikat dan untuk Ukuran
Perusahaan penulis menggunakan logaritma natural dengan total aktiva pada
perusahan food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode

pembahasan data dibatasi pada tahun 2018-2022.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka peneliti

merumuskannya sebagai berikut :
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1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham
pada perusahaan food and beverage yang terdaftar diBursa Efek Indonesia
2018-2022?

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan
food and beverage yang terdaftar diBursa Efek Indonesia 2018-2022?

3. Apakah Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada Perusahaan Sub Sektor

Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dengan adanya penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap
Harga Saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar diBursa Efek
Indonesia 2018-2022.

2. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas secara parsial terhadap Harga
Saham pada perusahaan food and beverage yang terdaftar diBursa Efek
Indonesia 2018-2022.

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas secara
bersama-sama ( simultan ) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub
Sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun

2018-2022.
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1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan penulis pada tujuan diatas, maka
penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis , hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bidang
akuntansi manajemen khususnya pada pihak yang ingin mempelajari
mengenai tentang Analisis Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

2. Manfaat praktis, hasil dari penelitian ini menjadi ilmu pengetahuan dan
memberikan informasi gambaran tentang tentang profitabilitas, ukuran
perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan sub sector food and

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Harga Saham
2.1.1.1 Pengertian Harga Saham

Harga Saham adalah hasil dari Kinerja suatu perusahaan-perusahaan.
Dalam waktu singkat, harga saham bisa sangat berfluktuatif. Sehingga penyelesaian
akhir periode penutupan harga saham merupakan acuan yang tepat dalam melihat
atau meneliti suatu penelitian. Kemudian harga saham dapat dianggap sebagai tanda
pencapaian dimana kekuatan pasar dalam bursa saham ditunjukkan oleh perdagangan
bursa pasar modal. Terjadinya transaksi ini didasarkan pada pengamatan investor-
investor pada pencapaian perusahaan dalam memperluas keuntungannya. Perubahan
harga saham perusahaan memberikan tanda perubahan dalam pencapaian selama
periode tertentu. Harga saham adalah biaya pada saham yang terjadi di pasar pada
waktu tertentu yang dibentuk oleh komponen pasar, khususnya permintaan dan
penawaran. Menurut Rohanda (2020, hal.150) harga saham merupakan harga yang
terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku dan permintaan

serta penawaran saham yang berkaitan dipasar modal.

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Harga saham

Harga saham juga sebagai keberhasilan pengelolaan dari suatu perusahaan.
Jadi apabila semakin tinggi (besar) harga saham juga mencerminkan peningkatan atau

perkembangan terhadap kekayaan pemegang saham.

12
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Menurut (Jogiyanto, 2016) dalam (Lufriansyah, 2021, hal.661) harga saham
itu bertujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham yang akan
difokuskan menjadi tujuan jangka panjang. Jadi penentu tinggi dan rendahnya harga
saham ini bermanfaat untuk strategi masuk dan keluar pasar yang mana dapat

digunakan untuk menentukan arah geraknya saham selanjutnya.

Salah satu keuntungan utama dari saham adalah dapat digunakan sebagai
instrumen investasi jangka panjang dan jangka pendek. Para investor yang
menggunakan saham mereka sebagai investasi jangka yang pendek biasanya
mengharapkan tambahan modal dari perbedaan antara harga jual dan harga beli. Hal
ini tentunya berbeda dengan orang yang menggunakan saham sebagai instrumen
investasi jangka panjang, karena mereka akan lebih sering membeli saham atau

menyisihkan uang untuk membeli saham.

2.1.1.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham

Dalam melakukan investasi, setiap orang pasti mengharapkan keuntungan.
Kemudian keuntungan tersebut muncul karena pergerakan harga saham yang menaik
sehingga para investor harus memahami bagaimana itu bisa terjadi. Maka dari itu
para investor juga harus tahu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham
dari suatu perusahaan. Berikut ini ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

harga saham :
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1. Faktor fundamental, faktor ini ialah faktor yang berhubungan dengan
Kinerja emiten itu sendiri. Semakin bagus kinerja emiten maka semakin
besar dampaknya terhadap harga saham begitu juga sebaliknya. Salah satu
cara bisa dilakukan untuk mengukur fundamental seperti melihat laporan
keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas.

2. Isu yang beredar di pasar, selain faktor fundamental yang mempengaruhi
harga saham isu yang beredar dipasar juga mepengaruhi meskipun
kebenarannya masih dipertanyakan maka dari itu para investor harus

menyelidiki isu yang beredar.

Selain itu, menurut Lufriansyah (2021, hal.661) faktor yang mempengaruhi
harga pasar saham yaitu keadaan politik dan ekonomi yang tidak stabil, naik maupun

turunnya tingkat suku bunga dan kurs valuta asing yang tidak dapat diprediksi.

2.1.1.4 Pengukuran Harga Saham

Harga saham ialah harga yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu dan
pelaku pasar sebagai penentunya. Tinggi mapun rendahnya harga saham ditentukan

atas permintaan dan penawaran saham dipasar modal (Jogiyanto.,2017:143).

Alat ukur dari harga saham ialah harga penutupan (closing price). Menurut
Sartono (2010:41) harga saham yang terbentuk sesuai penawaran dan permintaan di
pasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan (closing price) pada

akhir tahun transaksi.
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2.1.2 Ukuran Perusahaan
2.1.2.1 Pengertian Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan (firm size) adalah gambaran dari besar kecilnya suatu
perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, jumlah penjualan, rata-rata tingkat
penjualan serta rata-rata dari total aset. Menurut penelitian Jufrizen & Sari,M (2019)
mengatakan bahwa Ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan melihat total aset

pada akhir tahun.

Kemudian dengan mengetahui ukuran perusahaan, para investor dapat
menggunakannya sebagai indicator untuk menilai keuangan dari sebuah perusahaan.
Hal itu disebabkan oleh ukuran perusahaan tersebut mewakili karakteristik keuangan
dari perusahaan-perusahaan. Jadi ketika perusahaan skala besar yang mempunyai
keuangan yang mapan akan lebih mudah mendapatkan akses modal di pasar modal

dibandingkan dengan perusahaan skala kecil.

2.1.2.2 Tujuan dan Manfaat Ukuran Perusahaan

Menurut Kamaludin dan Indriani (2012:33), “Manfaat dan tujuan dari ukuran
perusahaan ialah mengidentifikasikan setiap kelemahan dari keadaan keuangan yang
dapat menimbulkan masalah-masalah di masa yang akan datang dan menjadi penentu
setiap kekuatan yang dapat digunakan . Analisis digunakan dari pihak luar
perusahaan dan dapat digunakan untuk menentukan tingkat kredibilitas atau potensi

investasi”.
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2.1.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ukuran Perusahaan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ukuran perusahaan, yaitu :

1. Besarnya total aset, maksudnya adalah ketika ukuran perusahaan yang
didasari dengan total aset biasanya disebabkan oleh anggapan manajer bahwa
perusahaan yang besar total asetnya menunjukkan bahwasanya perusahaan
tersebut relatif stabil.

2. Besarnya kapitalisasi pasar, kapitalisasi pasar adalah sebutan bisnis yang
dapat menunjukkan harga keseluruhan kepemilikan dari suatu perusahaan,

yaitu seperti nilai pasar saham, log size, faktor tenaga kerja dan lain-lain.

2.1.2.4 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Nasution (2013:7) Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dari
total assets yang dimiliki perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diukur dengan
logaritma natural (Ln) Total assets hal ini disebabkan karena besarnya total aset
masing-masing perusahaan berbeda bahkan mempunyai selisih yang besar,
sehingga dapat menyebabkan nilai yang ekstrim. Untuk menghindari data yang

tidak normal tersebut maka data total aset di logaritma naturalkan.

Riadi (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan suatu
ukuran yang menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat

dari total aset perusahaan.

Berikut ini adalah perhitungan dari ukuran perusahaan yaitu :
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Ukuran Perusahaan = Ln ( Total Aset)

2.1.3 Profitabilitas
2.1.3.1 Pengertian Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba (profit) melalui semua kemampuan dan sumber daya yang
dimiliki suatu perusahaan seperti dari penggunaan aset maupun modal dan kegiatan
penjualan. Menurut Hery (2016 : 192) rasio profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktivitas normal bisnisnya. Disamping bertujuan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) selama periode tertentu, rasio ini juga
bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan

operasional perusahaan.

2.1.3.1 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan adalah

(Hery 2016 : 193)

1. Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini menunjukkan seberapa besar persentase laba bersih yang didapatkan
dari setiap penjualan. Kemudian semakin besar (tinggi) rasio ini maka bisa
dianggap semakin bagus kemampuan dari suatu perusahaan mendapatkan

profit yang tinggi.
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Untuk mengetahui seberapa besar NPM dari sebuah perusahaan, berikut ini

merupakan rumus menghitung NPM, yaitu

NPM = Laba Bersih  x 100%

Penjualan

Menurut Kasmir (2010:115) bahwa “Net profit margin merupakan salah satu
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Untuk
mengukur rasio ini adalah dengan membandingkan antara laba bersih setelah

pajak dengan penjualan bersih.” (Handayani & Arif, 2021, hal.75).

. Gross Profit Margin (GPM)

Ketika GPM meningkat berarti semakin besar tingkat kembalian keuntungan
kotor yang didapatkan oleh suatu perusahaan terhadap penjualan bersihnya.
Hal ini menyebabkan semakin efisien biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk menunjang kegiatan penjualan sehingga pendapatan yang didapatkan

menjadi besar.

Berikut ini merupakan rumus perhitungan GPM, yaitu :

GPM = Laba Kotor x 100%

Penjualan

Ratio On Asset (ROA)
ROA bertujuan untuk para manajer perusahaan, investor serta analisis untuk

memberikan gambaran efisiensi manajemen dalam menghasilkan keuntungan
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atau profit. Semakin tinggi (besar) rasio ini maka perusahaan tersebut dapat
memberikan pengaruh yang baik bagi perusahaan maupun investor begitu
juga sebaliknya. Menurut Hery (2016:106) mengatakan bahwa ROA dapat
dihitung dengan rumus laba bersih dibagi dengan total keseluruhan aset.

Berikut ini merupakan rumus perhitungan ROA, yaitu :

ROA = Laba Bersih x 100%

Total Aset

4. Ratio On Equity (ROE)

Rasio ini merupakan salah satu unsur yang penting bagi investor untuk
mengetahui sejauh mana perusahaan mampu untuk mengelola permodalan..
Jadi apabila ROE dari suatu perusahaan mengalami peningkatan maka
perusahaan tersebut mendapatkan reputasi yang baik untuk para investor.
Dengan adanya rasio ini para investor bisa mengambil keputusan dengan
mudah dan cepat.

Disamping itu menurut Kasmir (2013:204) ROE ialah rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

Berikut ini merupakan rumus perhitungan ROE, sebagai berikut :

ROE = Laba Bersih x 100%

Total Ekuitas/Modal
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2.1.3.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap

profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan.

1. Rasio Likuiditas

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

finansial jangka pendeknya. Kemudian ada jenis-jenis rasio likuiditas antara

lain :

a. Rasio Lancar (Current Ratio) Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya.

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aktiva yang
paling likuid (cepat).

2. Rasio Aktivitas

Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan sumber-

sumber daya sebagaimana digariskan oleh kebijaksanaan perusahaan. Rasio-

rasio ini menganggap bahwa suatu perbandingan yang pantas haruslah ada,
antara penjualan dan berbagai aktivitas tersebut, seperti persediaan, piutang,
aktiva tetap dan lainnya. Kemudian ada jenis-jenis rasio aktivitas antara lain :

a. Average payable period Merupakan periode rata-rata yang diperlukan untuk

membayar hutang dagang.
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b. Average day’s inventory Periode menahan persediaan rata-rata atau periode

rata-rata persediaan barang dagang di gudang.

3. Ukuran Perusahaan.
4. Pertumbuhan Perusahaan.

5. Umur Perusahaan.

2.1.3.4 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas menurut Kasmir (2014:197), adalah:

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode tertentu.

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan

baik modal sendiri.

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual menjelaskan keterkaitan atau hubungan antara beberapa

konsep yang berkaitan dengan masalah yang sedang dibahas. Kerangka konseptual ini



22

digunakan untuk menghubungkan atau menjelaskan secara komprehensif suatu
masalah yang sedang dibahas. Kerangka konseptual ini dikembangkan dengan
menggunakan dasar-dasar ilmu pengetahuan atau teori yang berkaitan dengan

variabel yang diteliti.

2.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham

Menurut Nugraha dan Riyadhi (2019), perusahaan dengan skala yang sangat
besar dianggap memiliki akses yang lebih mudah ke pasar modal. Perusahaan besar
biasanya memiliki reputasi dan prospek masa depan yang baik, yang dapat

meningkatkan harga saham.

Sukarno dkk. (2020:67) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadap harga saham, yaitu semakin tinggi ukuran perusahaan,

semakin tinggi juga harga saham.

Ukuran Perusahaan > Harga Saham

Gambar 2.1 Pengaruh Ukuran perusahaan Terhadap Harga Saham

2.2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Profitabilitas ialah rasio yang memperlihatkan perusahaan dalam
mendapatkan laba selama beberapa periode tertentu, maka dari itu profitabilitas
berperan sebagai mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktiva atau

modal. Sehingga menganalisis rasio keuangan yang digunakan untuk melihat



23

pergerakkan saham ialah rasio profitabilitas. Menurut Dahrani dan Maslinda (2014)
Profitabilitas menunjukkan keunggulan perusahaan dalam persaingan bisnis. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas maka kinerja perusahaan semakin baik. Kinerja perusahan
merupakan faktor internal dari perusahaan maka dari itu profitabilitas dapat

mempengaruhi harga saham.

Profitabilitas > Harga Saham

2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham

2.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham

Profitabilitas yang tinggi dapat menjadi cerminan bahwa perusahaan telah
mencapai Kkinerja keuangan yang baik. Hal ini dapat mempengaruhi ukuran
perusahaan (firm size), karena para penanam modal akan lebih tertarik untuk
menempatkan aset mereka pada perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
tinggi. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan perusahaan. Menurut Basyaib
(2007:122) adanya beberapa skala yang menjadi dasar pengklasifikasian ukuran
perusahaan, yaitu total aktiva, total pendapatan, modal, dan aset perusahaan yang
semakin tinggi, sehingga memberikan gambaran kemampuan perusahaan yang
semakin kuat.

Hasil penelitian dari peneliti  Welan et., al (2019) menyatakan bahwa
profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap harga

saham.
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Ukuran Perusahaan

Harga Saham

Profitabilitas

2.3 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis
Hipotesis penelitian ialah dugaan sementara. Dugaan tersebut dibuat oleh
penulis dengan mengacu pada data awal yang diperoleh. Kemudian dugaan benar
atau salah ditentukan berdasarkan hasil penelitian. Adapun hipotesis penelitian ini

adalah sebagai berikut :

H1 : Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham
pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia .

H2 : Profitabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada

Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .

H3 : Ukuran perusahaan dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia .



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif.
Menurut Sugiyono (2021), Penelitian asosiatif bersifat menanyakan hubungan
antara dua variabel ataupun lebih dimana hubungan antar dua variabel ini
bersifat sebab akibat atau hubungan kausal. Analisis ini digunakan untuk
membahas data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka, pengelolaan
statistik, struktur dan percobaan terkontrol. Dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui Analisis Ukuran Perusahan dan Rasio Profitabilitas
terhadap harga saham pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sub sector
Food and Beverage yang terdaftar di Burs Efek Indonesia dari tahun 2018-2022.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Variabel bebas (independent variable), yaitu Ukuran Perusahan, dan
Rasio Profitabilitas.

2) Variabel terikat (dependent variable), yaitu Harga Saham.

3.2 Defenisi Operasional

Menurut Nurdin et al., (2019) Definisi operasional ialah mengkarakterisasi
yang diamati memungkinkan peneliti untuk melakukan pengamatan atau pengukuran

secara cermat.
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Tabel 3.1

Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel
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Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Variabel
Dependen
Harga Saham

(Y)

Menurut Aziz (2015
harga saham ialah
didefinsikan sebagai harga
pasar pada pasar riil dan
merupakan harga yang paling
mudah ditentukan karena
merupakan harga dari suatu
saham pada pasar yang
sedang berlangsung atau jika
pasar tutup, maka harga
pasar  merupakan  harga
pentupnya (closing prize)

80)

Harga Penutupan

Harga

Pentutpan

Variabel
Independen (X1)
Ukuran
Perusahaan

Riadi  (2020)
bahwa ukuran perusahaan
ialah suatu ukuran yang
menggambarkan besar
kecilnya suatu perusahaan
yang dapat dilihat dari total
aset dari suatu perusahaan

menyatakan

Ukuran
(firm size) =

Perusahaan

Ln(Total Aset)

Rasio

Variabel
Independen (X2)
Profitabilitas

Menurut Hery (2016 : 192)
rasio profitabilitas
merupakan  rasio  yyang
digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba
dari  aktivitas  bisnisnya.
Disamping itu, rasio ini juga
bertujuan untuk mengukur
tingkat efektifitas manajemen
dalam menjalankan
operasional perusahaan

ROA =
Laba Bersih

Total Aset

ROE =
Laba Bersih

Total Ekuitas

GPM =
Laba Kotor

Penjualan

x100%

x100%

x100%

Rasio

Rasio

Rasio
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NPM =
Rasio
Laba Bersih
— x100%
Penjualan

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia
(BEI) yaitu perusahaan Sub Sektor Food and Beverage tahun 2018-2022 yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id).

3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada Januari 2023 dan direncanakan akan selesai
pada September 2023. Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan Sub Sektor Food
and Beverage yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022.

Adapun jadwal bagi penulis dalam melakukan penelitian yaitu :



http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2

Rencana Jadwal Penelitian

Kegiatan Maret | April Mei Juni
Penelitian

2023 2023 2023 2023

Penelitian
Pendahuluan

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Penyempurnaan
Proposal

Pengumpulan
Data

Pengolahan dan
Analisis Data

Penyusunan
Skripsi

Pembimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

Penyempurnaan
Skripsi dan
Penulisan Jurnal

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2017:215) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya.Populasi penelitian ini yaitu 25 perusahaan pada perusahaan Sub
Sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.
Dimana totalitasnya ada 25 perusahaan yang diteliti berikut daftar populasi pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut :



Tabel 3.2
Populasi Penelitian
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No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ADES PT. Akasha Wira Internasional Tbk

2 AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Tbhk

3 ALTO PT. Tri Banyan Trita Thk

4 BTEK PT. Bumi Teknoultra Unggul Thk

5 BUDI PT. Budi Starch Sweetener Thk

6 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Thk
7 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk

8 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk

9 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk

10 DMND PT. Diamond Food Indonesia Thk

11 FOOD PT. Sentra Food Indonesia Thk

12 GOOD PT. Garuda Food Putra Putri Jaya Thk
13 HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Thk

14 ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk
15 IIKP PT. Inti Agri Resources Thk

16 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk

17 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Thk

18 KEJU PT. Mulia Boga Raya Thk

19 MGNA PT. Magna Investma Mandiri Thk

20 MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk

21 MYOR PT. Mayora Indah Thk

22 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Thk

23 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbhk

Sumber : www.idx.co.id



http://www.idx.co.id/
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3.4.2 Sampel

Teknik sampling menurut Sugiyono, (2016:81) ialah teknik pengambilan

sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan. Pada penelitian ini teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah , dengan cara menggunakan Non-

probability Sampling dengan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019)

purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu

yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti.

Adapun karakteristik atau kriteria yang akan digunakan sebagai
pengambilan sampel penelitian antara lain sebagai berikut :
1. Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang menerbitkan data harga saham tahun 2018-2022.
3. Perusahaan tersebut dapat menyajikan data laporan keuangan Perusahaan
Food and Beverage pada tahun 2018 s/d 2022.
4. Perusahaan Food and Beverage yang tidak mengalami kerugian pada

tahun 2018 s/d 2022.

Tabel 3.3
Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria
No Kriteria Jumlah Perusahaan
1 Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di 25

Bursa Efek Indonesia.
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Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak
menerbitkan data harga saham tahun 2018-2022.

(4)

Perusahaan tersebut yang tidak dapat menyajikan
data laporan keuangan Perusahaan Food and
Beverage pada tahun 2018 s/d 2022.

()

Perusahaan Food and Beverage yang

mengalami kerugian pada tahun 2018 s/d 2022.

(8)

Jumlah Sampel

Berdasarkan pada kriteria pemilihan sampel di atas maka populasi yang

memenuhi kriteria dari pemilihan sampel sebanyak 6 perusahaan. Berikut ini

merupakan 6 sampel Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022.

Tabel 3.4
Sampel Penelitian
No Kode Nama Perusahaan
1 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Thk
2 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk
3 MYOR | PT. Mayora Indah Tbk
4 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Thk
5 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbhk
6 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan sumber
data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh tidak langsung dari sumber asli atau

melalui media internet (www.idx.co.id).

Kemudian jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu jenis data
yang dapat diukur atau dihitung secara lalu untuk melakukan dokumentasi yaitu
dengan mempelajari, dan menganalisis data sekunder tersebut serta memperoleh
berbagai informasi dari situs-situs internet atau internet searching yang relevan

sebagai informasi pendukung untuk penelitian ini.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini merupakan analisis data deskriptif
kuantitatif. teknik yang digunakan untuk pengujian, pengukuran, dan hipotesis
berdasarkan perhitungan matematika dan statistik. Dan teknik analisis data yang

digunakan adalah SPSS.

3.6.1 Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2018:226) statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.


http://www.idx.co.id/
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3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Tujuan dari uji asumsi klasik ialah untuk menilai parameter penduga yang
digunakan sahih. Selain itu, uji asumsi klasikjuga memiliki fungsi untuk
mengetahuiapakah model regrasi benar-benar menunjukkan hubungan signifikan dan
representatif atau tidak.
Ada empat macam konsep dasar uji asumsi klasik yang umum digunakan
dalam model penelitian regresi linear yaitu :
1. Uji Normalitas
Untuk memastikan data terdistribusi normal ataukah tidak.
Keberadaannya wajib dalam sebuah penelitian. Uji normalitas adalah
model regresi yang baik harus memenuhi distribusi normal. Pada uji
normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji One Sample
Kolmogorov Smirnov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikansi
diatas 5% atau 0.05 maka data memiliki distribusi normal. Sedangkan
jika hasil uji One Sample Kolmogorov Smirnov menghasilkan nilai
signifikan dibawah 5% atau 0,05 maka data tidak memiliki distribusi
normal.
2. Uji Multikolinieritas
Tujuan digunakannya Uji Multikolinieritas adalah untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi (hubungan kuat)

antara variabel dependen atau independen. Model regresi yang baik
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seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel dependen atau tidak

terjadi gejala multikolinieritas.

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas dari

tolerance dan VIF sebagai berikut :

a. Jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak
terjadi multikolinieritas.

b. Jika nilai tolerance < 0,100 dan nilai VIF > 10,00 maka terjadi

multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021:178), tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah
mengetahui atau menguji apakah dalam model regresi ada atau
terjadinya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap berarti terjadi heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas atau

homoskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah jika pola tertentu seperti titik-
titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang diatur, maka terjadi
heterokedastisitas. Dan jika tidak ada pola jelas, serta titik-titik
menyebar dibawah dan di atas angka O pada sumbu Y, maka tidak

terjadi heterokedastisitas.
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4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi
dengan residual observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). Menurut
Ghozali (2018:111) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).

3.6.3 Analisis Regresi linear berganda

Menurut Ghozali (2018) regresi linear berganda merupakan model regresi

yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi

linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun model

analisis dalam penelitian ini adalah :

Y = o+p1X1+B2X2+...+pnXn+e

Keterangan:

Y = Variabel Terikat

a = Konstanta

bl = Koefisien Regresi X1
b2 = Koefisien Regresi X2
X1 & X2 = Variabel Bebas

e = Standard Error
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3.6.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu, uji parsial (ujit), uji
simultan (uji-F) dan uji determinasi (R2 ) sebagai berikut:
1. Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh
dari masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel

terikat. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

t= rvn-2
V1 —r2

Keterangan:

t=nilai t hitung

r = koefisien korelasi

n = banyaknya sampel

Bentuk pengujian sebagai berikut :

HO: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable
bebas (X) dengan variabel terikat ()

HO: rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (YY)

Kriteria pengambilan keputusan:

a) Bila t hitung > t tabel, Ho = ditolak, maka ada pengaruh signifikan
antara variabel x dan y

b) Bila t hitung < t tabel, Ho = diterima, maka tidak ada pengaruh
signifikan antar variabel x dan 'y



2. Uji Signifikan dengan Uji F

Uji F biasa digunakan untuk membandingkan dua atau lebih perlakuan
kelompok atau objek/data, yang masing-masing perlakuannya dilakukan

ulangan. uji F ini dilakukan untuk melihat variabel independen secara

serentak/bersama, berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen atau tidak. Untuk menguji signifikan koefisien

ganda dapat dihitung dengan rumus (Sugiyono, 2013:257) :

Fh =

Rz2/K

(1-R2)/(n —k — 1)

Keterangan:

Fh = nilai F hitung

R = koefisien korelasi ganda

k = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel

3.6.5 Kaoefisien Determinasi (R- Square)

R squared merupakan angka yang berkisar antara 0 sampai 1 yang
mengindikasikan besarnya kombinasi variabel independen secara bersama
— sama mempengaruhi nilai variabel dependen. Nilai R-squared (R2)

digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel

tertentu terhadap variabel dependen.

independen
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Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam

presentase (%) dengan rumus sebagai berikut:

D = R%x 100%

Keterangan :

D = Determinasi
R = Nilai Korelasi Berganda

100% = Presentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan datanya berupa
dokumentasi. Teknik dokumentasi berguna untuk mendapatkan data dan informasi
dalam berbagai bentuk seperti bentuk buku, arsipan, tulisan angka serta gambar yang
berupa laporan dan keterangan yang bisa mendukung penelitian. Kemudian objek
penelitian yang digunakan adalan perusahaan sub sektor Food and Beverage di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2018-2022. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah Ukuran Perusahaan dan Rasio Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap

Harga Saham.

Populasi perusahaan sub sector Food and Beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia adalah 25 perusahaan. Adapun perusahaan yang memenuhi Kriteria
pemilihan sampel yang menjadi sampel penelitian ini berjumlah 6 perusahaan sub

sektor Food and Beverage. Berikut ini merupakan nama-nama dari perusahaannya :

Tabel 4.1

Sampel Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage

No Kode Nama Perusahaan
1 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk
2 CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Thk

38




39



39

3 MYOR | PT. Mayora Indah Tbk

4 ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Thk

5 TBLA PT. Tunas Baru Lampung Tbhk

6 ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia

4.1.2 Deskripsi Data

4.1.2.1 Harga Saham

Harga saham merupakan variabel dependen (YY) dalam penelitian ini. Harga

saham berperan sebagai tolak ukur bagi penanam modal untuk mengetahui keadaan

perusahaan. Menurut Sartono (2010:41) harga saham yang terbentuk sesuai

penawaran dan permintaan di pasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga

penutupan (closing price) pada akhir tahun transaksi.

Berikut ini adalah Harga Saham pada beberapa perusahaan subsector food and

beverage selama periode 2018-2022.

Tabel 4.2

Data Harga Saham Perusahaan Subsektor Food and Beverage Yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022

No Kode Harga Saham

2018 2019 2020 2021 2022

1 CAMP 346 374 302 290 306
2 CEKA 1.375 1.670 1.785 1.880 1.980
3 MYOR 2.620 2.050 2.710 2.040 2.500
4 ROTI 1.200 1.300 1.360 1.360 1.320

5 TBLA 865 995 935 795 695
6 ULTJ 1.350 1.680 1.600 1.570 1.475
Total 7.756 8.069 8.692 7.935 8.276
Rata-rata 1.292 1.344 1.448 1.322 1.379

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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Berdasarkan table 4.2 diatas terlihat bahwasanya harga saham pada masing-
masing perusahaan sub sector food and beverage periode 2018-2022 mengalami
fluktuasi. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata harga saham pada tahun 2018-2020
mengalami peningkatan, sedangkan pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan

sebesar 126.

4.1.2.2 Ukuran Perusahaan

Dalam penelitian ini variabel independen (X1) adalah ukuran perusahaan yang
dapat diukur dengan total aset perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diukur dengan
logaritma natural (Ln) Total assets hal ini disebabkan karena besarnya total aset
masing-masing perusahaan berbeda. Riadi (2020) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan merupakan suatu ukuran yang menggambarkan besar kecilnya suatu

perusahaan yang dapat dilihat dari total aset perusahaan.

Tabel 4.3
Data Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022

No Kode Ukuran Perusahaan
2018 2019 2020 2021 2022

1 CAMP 27,63% 27,69% 27,71% 27,77% 27,70%
2 CEKA 27,79% 27,96% 28,08% 28,16% 28,17%
3 MYOR 30,49% 30,58% 30,61% 30,62% 30,73%
4 ROTI 29,11% 29,17% 29,12% 29,06% 29,05%
5 TBLA 30,42% 30,48% 30,59% 30,68% 30,79%
6 ULTJ 29,34% 29,52% 29,80% 29,63% 29,63%

Rata-rata 29,13% 29,33% 29,31% 29,32% 29,35%

perusahaan mengalami fluktuasi, dimana dibeberapa tahun mengalami kenaikan dan

Berdasarkan pada table 4.3 diatas terlihat bahwasanya ukuran perusahaan tiap




43

penurunan. Jika dilihat dari rata-rata, pada tahun 2018-2019 mengalami kenaikan
sebesar 0,2%, sedangkan pada tahun 2019-2020 mengalami penurunan sebesar
0,02%. Jadi, ketika semakin tinggi ukuran perusahaan berarti semakin baik

kemampuan perusahaan.

4.1.2.3 Profitabilitas
Dalam penelitian ini X2 adalah profitabilitas, Hery (2016 : 192) rasio
profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Jenis-jenis rasio profitabilitas
yang sering digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan ialah ROA, ROE, GPM dan
NPM.

4.1.2.3.1 Return On Asset (ROA)

Menurut Kasmir (2016:200) ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil atas
total aktiva yang digunakan oleh perusahaan. Menurut Hery (2016:106) mengatakan
bahwa ROA dapat dihitung dengan rumus laba bersih dibagi dengan total
keseluruhan aset.

Berikut ini adalah ROA pada beberapa perusahaan subsector food and

beverage selama periode 2018-2022.

Tabel 4.4
Data ROA Pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022

No Kode ROA
2018 2019 2020 2021 2022
1 CAMP 6,17% 7,26% 4,05% 8,72% 11,26%
2 CEKA 7,93% 15,47% 11,61% 11,02% 12,84%




3 MYOR 10,00% 10,71% 10,60% 6,08% 8,84%
4 ROTI 2,84% 5,05% 3,79% 6,71% 10,46%
5 TBLA 4,68% 3,81% 3,50% 3,76% 3,38%
6 ULTJ 12,63% 15,67% 12,68% 17,24% 13,09%

Rata-rata 7,37% 9,66% 7,70% 8,92% 9,97%

Sumber Data : www.idx.co.id
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Berdasarkan table 4.4 diatas terlihat bahwasanya ROA mengalami kenaikan

dan penurunan pada periode tertentu. Jika dilihat dari rata-rata ROA, pada tahun
2018-2019 mengalami kenaikan yaitu sebesar 2,29% sedangkan pada tahun 2019-

2020 mengalami penurunan sebesar 1,96%.

4.1.2.3.2 Return On Equity (ROE)

ROE ialah rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam
mendapatkan laba bersih. Jadi semakin tinggi ROE artinya semakin tinggi jumlah
laba yang dihasilkan. Menurut Kasmir (2013:204) ROE ialah rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Berikut ini adalah ROE pada

beberapa perusahaan subsector food and beverage selama periode 2018-2022.

Tabel 4.5
Data ROE Pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022

No Kode ROE
2018 2019 2020 2021 2022

1 CAMP 7,00% 8,21% 4,57% 9,78% 12,88%
2 CEKA 9,49% 19,05% 14,42% 13,48% 14,24%
3 MYOR 20,61% 20,60% 18,61% 10,66% 15,35%
4 ROTI 4,36% 7,65% 5,22% 9,87% 16,12%
5 TBLA 15,98% 12,33% 11,56% 12,19% 11,73%
6 ULTJ 14,69% 18,32% 23,21% 24,85% 16,85%

Rata-rata 12,02% 14,36% 12,93% 13,47% 14,52%

Sumber Data : www.idx.co.id
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Berdasarkan table 4.5 diatas terlihat bahwasanya ROE mengalami kenaikan
dan penurunan pada periode tertentu. Jika dilihat dari rata-rata ROE, pada tahun
2019-2020 mengalami penurunan sebesar 1,43% sedangkan pada tahun 2021-2022
mengalami kenaikan sebesar 1,05%. Jadi apabila ROE mengalami kenaikan maka

semakin baik pula menghasilkan laba bersih.

4.1.2.3.3 Gross Profit Margin (GPM)

GPM ialah rasio yang berfungsi sebagai mengukur besarnya presentase laba
kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dapat dihitung dengan membagi laba kotor
dibagi dengan penjualan bersih (Hery 2015:231).

Berikut ini adalah GPM pada beberapa perusahaan subsector food and

beverage selama periode 2018-2022.

Tabel 4.6
Data GPM Pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022

No Kode GPM
2018 2019 2020 2021 2022

1 CAMP 60,41% 58,56% 54,04% 54,47% 55,70%
2 CEKA 7,56% 11,71% 9,22% 6,76% 6,86%
3 MYOR 26,58% 31,63% 29,82% 24,80% 22,30%
4 ROTI 53,93% 55,42% 56,10% 54,33% 53,01%
5 TBLA 26,73% 24,54% 24,15% 19,65% 20,96%
6 ULTJ 35,74% 37,65% 37,35% 35,89% 32,09%

Rata-rata 35,15% 36,63% 35,11% 32,65% 31,82%

Sumber Data : www.idx.co.id

Berdasarkan table 4.6 diatas terlihat bahwasanya GPM mengalami kenaikan
dan penurunan pada periode tertentu. Jika dilihat dari rata-rata GPM, pada tahun

2018-2019 mengalami kenaikan sebesar 1,48% sedangkan pada tahun 2020-2022
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berturut-turut mengalami penurunan. Jadi ketika GPM meningkat berarti semakin
besar tingkat kembalian keuntungan kotor yang didapatkan oleh suatu perusahaan
terhadap penjualan bersihnya. Hal ini menyebabkan semakin efisien biaya yang
dikeluarkan perusahaan untuk menunjang kegiatan penjualan sehingga pendapatan

yang didapatkan menjadi besar.

4.1.2.3.4 Net Profit Margin (NPM)

Menurut Werner R. Murhadi (2013:64) NPM dapat mencerminkan

kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari setiap

penjualannya.

Berikut ini adalah NPM pada beberapa perusahaan subsector food and

beverage selama periode 2018-2022.

Tabel 4.7
Data NPM Pada Perusahaan Subsektor Food and Beverage Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022

No Kode NPM
2018 2019 2020 2021 2022

1 CAMP 6,44% 7,46% 4,60% 9,82% 10,74%
2 CEKA 2,55% 6,90% 5,00% 3,49% 3,59%
3 MYOR 12,82% 16,60% 18,60% 19,31% 6,42%
4 ROTI 4,59% 7,09% 5,25% 8,56% 10,98%
5 TBLA 8,76% 7,75% 6,27% 4,96% 4,83%
6 ULTJ 12,82% 16,65% 18,60% 19,30% 12,60%
Rata-rata 7,99% 10,40% 9,72% 10,90% 8,19%

Sumber Data : www.idx.co.id

dan penurunan pada periode tertentu. Jika dilihat dari rata-rata NPM, pada tahun

Berdasarkan table 4.7 diatas terlihat bahwasanya NPM mengalami kenaikan
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2018-2019 mengalami kenaikan sebesar 2,41% sedangkan 2021-2022 mengalami

penurunan sebesar 2,71%.

Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) merupakan rasio yang menghitung
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada tingkat
penjualan tertentu (David, 2010:240). Apabila NPM mengalami penurunan maka
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba (profit) dianggap rendah begitu

pula sebaliknya.

4.1.3 Analisis Data

4.1.3.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistic yang menggambarkan kegiatan seperti
pengolahan data, penyusunan data dan penyajian data dalam bentuk tabel dll. Berikut

ini merupakan statistic deskriptif yang sudah diolah dengan aplikasi SPSS.

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.

Minimum Maximum Mean Deviation
UkuranPerusahaan 30 27.63 30.79 29.2693 1.15429
ROA 30 2.89 17.24 8.7300 4.15392
ROE 30 4.36 24.85| 13.4623 5.35820
GPM 30 6.76 60.41 34.2653 17.56521
NPM 30 2.55 19.31 9.4447 5.23127
HargaSaham 30 274 2710 1354.27 688.083
Valid N (listwise) 30

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26
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Berdasarkan pada tabel 4.8 diketahui bahwasanya jumlah data (N)
sebanyak 30 yang dihitung dari 6 perusahaan Subsektor Food and Beverage di Bursa

Efek Indonesia selama periode 2018-2022 (5 tahun).

Dari hasil penelitian variabel ukuran perusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 27.63 yang menunjukkan bahwa jumlah terendah dari nilai ukuran
perusahaan pada penelitian ini. Kemudian ukuran perusahaan memiliki nilai
maksimum sebesar 30.79 yang menunjukkan bahwasanya jumlah tertinggi dari nilai
ukuran perusahaan pada penelitian ini. Lalu ukuran perusahaan memiliki nilai mean
sebesar 29.2693 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah ukuran perusahaan pada
penelitian ini. Ukuran perusahaan memiliki standar deviasi sebesar 1.15429 ysng

menunjukkan bahwa batas penyimpangan ukuran perusahaan dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 2.89
yang menunjukkan bahwa jumlah terendah dari nilai ROA pada penelitian ini.
Kemudian ROA memiliki nilai maksimum sebesar 17.24 yang menunjukkan
bahwasanya jumlah tertinggi dari nilai ROA pada penelitian ini. Lalu ROA memiliki
nilai mean sebesar 8.7300 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah ROA pada
penelitian ini. ROA memiliki standar deviasi sebesar 4.15392 yang menunjukkan

bahwa batas penyimpangan ROA dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian variabel ROE memiliki nilai minimum sebesar 4.36
yang menunjukkan bahwa jumlah terendah dari nilai ROE pada penelitian ini.

Kemudian ROE memiliki nilai maksimum sebesar 24.85 yang menunjukkan
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bahwasanya jumlah tertinggi dari nilai ROE pada penelitian ini. Lalu ROE memiliki
nilai mean sebesar 13.4623 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah ROE pada
penelitian ini. ROE memiliki standar deviasi sebesar 5.35820 yang menunjukkan

bahwa batas penyimpangan ROE dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian variabel GPM memiliki nilai minimum sebesar 6.76
yang menunjukkan bahwa jumlah terendah dari nilai GPM pada penelitian ini.
Kemudian GPM memiliki nilai maksimum sebesar 60.41 yang menunjukkan
bahwasanya jumlah tertinggi dari nilai GPM pada penelitian ini. Lalu GPM memiliki
nilai mean sebesar 34.2653 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah GPM pada
penelitian ini.GPM memiliki standar deviasi sebesar 17.56521 yang menunjukkan

bahwa batas penyimpangan GPM dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian variabel NPM memiliki nilai minimum sebesar 2.55
yang menunjukkan bahwa jumlah terendah dari nilai NPM pada penelitian ini.
Kemudian NPM memiliki nilai maksimum sebesar 19.31 yang menunjukkan
bahwasanya jumlah tertinggi dari nilai NPM pada penelitian ini. Lalu NPM memiliki
nilai mean sebesar 9.4447 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah NPM pada
penelitian ini. NPM memiliki standar deviasi sebesar 5.23127 yang menunjukkan

bahwa batas penyimpangan NPM dalam penelitian ini.

Dari hasil penelitian variabel harga saham memiliki nilai minimum
sebesar 274 yang menunjukkan bahwa jumlah terendah dari nilai harga saham pada

penelitian ini. Kemudian harga saham memiliki nilai maksimum sebesar 2710 yang
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menunjukkan bahwasanya jumlah tertinggi dari nilai harga saham pada penelitian ini.
Lalu harga saham memiliki nilai mean sebesar 1354.27 yang menunjukkan bahwa
rata-rata jumlah harga saham pada penelitian ini. Harga saham memiliki standar
deviasi sebesar 688.083 yang menunjukkan bahwa batas penyimpangan harga saham

dalam penelitian ini.

4.1.3.2 Uji Asumsi Klasik

Fungsi uji asumsi klasik adalah memberikan kepastian bahwasanya
persamaan regresi yang didapatkan mempunyai ketepatan dalam estimasi kemudian
asumsi klasik merupakan syarat-syarat yang wajib dipenuhi pada model regresi linear
OLS (Ordinary Least Squere). Lalu uji asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah model regresi yang baik harus memenuhi distribusi
normal. Sugiyono (2017:239) fungsi dari uji normalitas adalah untuk
mengkaji kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut normal atau
tidak. Adapun ketentuan untuk menilai normalitas, yaitu dengan grafik normal
P-Plot of Regresion Standard. Ketika data menyebar disektiar garis diagonal
dengan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas begitu juga sebaliknya.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: HargaSaham
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Gambar 4.1 Grafik P-Plot

Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan bahwa hasil dari uji P-Plot data
menyeebar hampir disekitar garis diagonal dengan mengikuti arah garis diagonal
maka hal ini membuktikan bahwasanya data tersebut normal dan memenuhi syarat.

2. Uji Multikolinearitas

Tujuan digunakannya Uji Multikolinieritas adalah untuk menguji apakah

model regresi ditemukan adanya kolerasi (hubungan kuat) antara variabel

dependen atau independen. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji
multikolinieritas dari tolerance dan VIF sebagai berikut :
c. Jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak

terjadi multikolinieritas.
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d. Jika nilai tolerance < 0,100 dan nilai VIF > 10,00 maka terjadi

multikolinieritas.

Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 UkuranPerusahaan .209 4.788
ROA 122 8.195
ROE .126 7.933
GPM 449 2.225
NPM .261 3.838

a. Dependent Variable: HargaSaham

Dari tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai tolerance dan VIF sebagai berikut :

a. Nilai tolerance ukuran perusahaan sebesar 0,209 > 0,100 dan nilai VIF

sebesar 4,788 < 10, artinya variabel ukuran perusahaan tidak terjadi

multikolinearitas.

b. Nilai tolerance ROA sebesar 0,122 > 0,100 dan nilai VIF sebesar 8,195 < 10,

artinya variabel ROA tidak terjadi multikolinearitas.

c. Nilai tolerance ROE sebesar 0,126 > 0,100 dan nilai VIF sebesar 7,933 < 10,

artinya variabel ROE tidak terjadi multikolinearitas.

d. Nilai tolerance GPM sebesar 0,449 > 0,100 dan nilai VVIF sebesar 2,225 < 10,

artinya variabel GPM tidak terjadi multikolinearitas.

e. Nilai tolerance NPM sebesar 0,261 > 0,100 dan nilai VIF sebesar 3,838 < 10,

artinya variabel NPM tidak terjadi multikolinearitas.
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3. Uji Heterokedastisitas

Ghozali (2021:178) tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah mengetahui
atau menguji apakah dalam model regresi ada atau terjadinya ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap berarti
terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan adalah
jika pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
diatur, maka terjadi heterokedastisitas. Dan jika tidak ada pola jelas, serta titik-
titik menyebar dibawah dan di atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas.

Scatterplot
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Gambar 4.2 Grafik Scatterplot
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Berdasarkan gambar 4.2 diatas bahwa grafik scatterplot terlihat menyebar
titik-titik secara acak dan tersebaik baik diatas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y, maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Ghozali (2018:111) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk
mengidentifikasinya yaitu dengan melihat nilai Durbin Watson yaitu sebagai
berikut :

a. Jika nilai D-W dibawah -2 artinya ada autokorelasi positif

b. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 artinya tidak terjadi autokorelasi

c. Jika nilai D-W diatas +2 artinya terjadinya autokorelasi negatif

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .7582 .575 486 493.130 .646

a. Predictors: (Constant), NPM, GPM, UkuranPerusahaan, ROE, ROA

b. Dependent Variable: HargaSaham

Dari tabel 4.10 hasil uji autokorelasi diketahui bahwasanya Durbin-Watson
sebesar 0,646 yang artinya berada diantara -2 sampai +2 sehingga bisa disimpulkan

bahwa tidak terjadi autokorelasi.
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Setelah variabel-variabel tersebut diuji dengan uji asumsi klasik dan tidak

ditemukan masalah maka bisa dilanjutkan dengan menggunakan uji analisis

regresi linear berganda. Menurut Ghozali (2018) regresi linear berganda

merupakan model

yang melibatkan

lebih dari

satu variabel

independen. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah

dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Berikut ini hasil uji linear berganda pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -10580.426 5095.108 -2.077 .049
UkuranPerusahaan 411.014 173.583 .689 2.368 .026
ROA 143.857 63.107 .868 2.280 .032
ROE -71.257 48.135 -.555 -1.480 .152
GPM -14.036 7.776 -.358| -1.805 .084
NPM 9.417 34.294 .072 .275 .786

a. Dependent Variable: HargaSaham

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

Konstanta : -10580.426

Ukuran Perusahaan = 411.014

ROA = 143.857

ROE = -71.257
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GPM = -14.036
NPM = 9.417

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda sebagai

berikut :

Y =-10580.426 + 411.014X1 + 143.857X2 - 71.257X3 - 14.036X4 + 9.417 + e
Keterangan :

1. Konstanta sebesar -10580.426 menunjukkan bahwasanya Ukuran Perusahaan,
ROA, ROE, GPM, dan NPM dianggap konstan maka Harga Saham (YY) pada
perusahaan Sub Sektor Fodd and Beverage sebesar -10580.426.

2. Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar 411.014 yang artinya adalah setiap
terjadi kenaikan Ukuran Perusahaan sebesar 1, maka Harga Saham akan
mengalami peningkatan sebesar 411.014.

3. Koefisien ROA sebesar 143.857 yang artinya adalah setiap terjadi kenaikan
ROA sebesar 1, maka Harga Saham akan mengalami peningkatan sebesar
143.857.

4. Koefisien ROE sebesar -71.257 dengan tanda negative menunjukkan bahwa
pengaruh negative terhadap Harga Saham. Yang artinya adalah jika setiap
terjadi kenaikan ROE sebesar 1, maka Harga Saham akan mengalami
penurunan sebesar -71.257.

5. Koefisien GPM sebesar -14.036 dengan tanda negative menunjukkan bahwa

pengaruh negative terhadap Harga Saham. Yang artinya adalah jika setiap



55

terjadi kenaikan GPM sebesar 1, maka Harga Saham akan mengalami
penurunan sebesar -14.036.

6. Koefisien NPM sebesar 9.417 yang artinya adalah setiap terjadi kenaikan
NPM sebesar 1, maka Harga Saham akan mengalami peningkatan sebesar

9.417.

4.1.3.4 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (t)

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari
masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Selain itu uji t

berfungsi untuk mengetahui apakah ada atau tidak hubungan yang signifikan antara

variabel terikat dengan variabel tidak terikat. Bentuk pengujian sebagai berikut :

HO: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variable bebas (X) dengan
variabel terikat ()

HO: rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y)

Kriteria pengambilan keputusan:

a) Bilat hitung > t tabel, Ho = ditolak, maka ada pengaruh signifikan antara
variabel x dan y.

b) Bila t hitung < t tabel, Ho = diterima, maka tidak ada pengaruh signifikan a
ntar variabel x dan'y.
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Tabel 4.12
Hasil Uji t (uji parsial)

Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -10580.426 5095.108 -2.077 .049
UkuranPerusahaan 411.014 173.583 .689 2.368 .026
ROA 143.857 63.107 .868 2.280 .032
ROE -71.257 48.135 -.555 -1.480 .152
GPM -14.036 7.776 -.358| -1.805 .084
NPM 9.417 34.294 .072 .275 .786

a. Dependent Variable: HargaSaham

Berdasarkan hasil pada tabel 4.12 diatas maka disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar 2.368, dan nilai t

tabel dengan nilai sig a = 5% (0,05) dan df = n-k (30-6 = 24) maka diperoleh
nilai t tabel sebesar 1.710. Nilai t hitung > t tabel yaitu 2.368 > 1.710. Artinya
adalah ada pengaruh signifikan antara Ukuran Perusahaan dengan Harga
Saham. Selanjutnya nilai sig pada variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,026
sedangkan tarif signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, jika nilai
sig < 0,05 itu artinya variabel x berpengaruh signifikan terhadap variabel y tetapi
sebaliknya jika nilai sig > 0,05 itu artinya variabel x tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel y . Hasil uji t penelitian ini nilai sig 0,026 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.
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2. Variabel ROA memiliki nilai t hitung sebesar 2.280, dan nilai t tabel dengan
nilai sig a = 5% (0,05) dan df = n-k (30-6 = 24) maka diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.710. Nilai t hitung > t tabel yaitu 2.280 > 1.710. Artinya adalah ada
pengaruh signifikan antara ROA dengan Harga Saham. Selanjutnya nilai sig
pada variabel ROA sebesar 0,032 sedangkan tarif signifikan o yang ditetapkan
sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig < 0,05 itu artinya variabel x berpengaruh
signifikan terhadap variabel y tetapi sebaliknya jika nilai sig > 0,05 itu artinya
variabel x tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel y . Hasil uji t penelitian
ini nilai sig 0,032 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ROA secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food
And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

3. Variabel ROE memiliki nilai t hitung sebesar -1.480, dan nilai t tabel dengan
nilai sig a = 5% (0,05) dan df = n-k (30-6 = 24) maka diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.710. Nilai t hitung < t tabel yaitu -1.480 < 1.710. Artinya adalah
tidak ada pengaruh signifikan antara ROE dengan Harga Saham. Selanjutnya
nilai sig pada variabel ROE sebesar 0,152 sedangkan tarif signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig < 0,05 itu artinya variabel x
berpengaruh signifikan terhadap variabel y tetapi sebaliknya jika nilai sig > 0,05
itu artinya variabel x tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel y . Hasil uji t
penelitian ini nilai sig 0,152 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ROE secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub
Sektor Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022.
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4. Variabel GPM memiliki nilai t hitung sebesar -1.805, dan nilai t tabel dengan
nilai sig a = 5% (0,05) dan df = n-k (30-6 = 24) maka diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.710. Nilai t hitung < t tabel yaitu -1.805 < 1.710. Artinya adalah
tidak ada pengaruh signifikan antara GPM dengan Harga Saham. Selanjutnya
nilai sig pada variabel GPM sebesar 0,084 sedangkan tarif signifikan a yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig < 0,05 itu artinya variabel x
berpengaruh signifikan terhadap variabel y tetapi sebaliknya jika nilai sig > 0,05
itu artinya variabel x tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel y . Hasil uji t
penelitian ini nilai sig 0,084 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa GPM secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub
Sektor Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2022.

5. Variabel NPM memiliki nilai t hitung sebesar 0,275, dan nilai t tabel dengan
nilai sig a = 5% (0,05) dan df = n-k (30-6 = 24) maka diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.710. Nilai t hitung < t tabel yaitu 0,275 < 1.710. Artinya adalah
tidak ada pengaruh signifikan antara NPM dengan Harga Saham. Selanjutnya
nilai sig pada variabel NPM sebesar 0,786 sedangkan tarif signifikan a yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig < 0,05 itu artinya variabel x
berpengaruh signifikan terhadap variabel y tetapi sebaliknya jika nilai sig > 0,05
itu artinya variabel x tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel y . Hasil uji t
penelitian ini nilai sig 0,786 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa NPM secara

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan
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SubSektor Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2018-2022.

2. Uji Simultan ( Uji F)

Uji F

serentak/bersama, berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau tidak.

ini dilakukan

Bentuk pengujian sebagai berikut :

untuk melihat

variabel

independen

Secara

HO: B = 0, tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen

HO: B # 0, terdapat pengaruh signifikan variabel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusan:

a) Tolak HO apabila Fhitung>Ftabel atau —Fhitung< -Ftabel

b) Terima HO apabila Fhitung< Ftabel atau—Fhitung < -Ftabel

Tabel 4.13

Hasil Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 7894028.125 5 1578805.625| 6.492| .001P
Residual 5836257.742 24 243177.406
Total 13730285.867 29

a. Dependent Variable: HargaSaham
b. Predictors: (Constant), NPM, GPM, UkuranPerusahaan, ROE, ROA
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Berdasarkan pada tabel 4.13 diatas dapatkan nilai F hitung sebesar 6.492
dengan tingkat signifikan 0,001 sementara nilai F tabel dengan df (N1) = k-1 (6-1 =
5) dan df(N2) = n-k (30-6 = 24) adalah 2,62.

Kemudian hasil tersebut dapat diketahui bahwasanya F hitung > F tabel
(6.492 > 2,62) sehingga variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan cenderung positif terhadap harga saham karena

nilai sig < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel yang nilainya berada diarah positif.

4.1.3.5 Koefisien Determinasi (R-Squere)

R squared merupakan angka yang berkisar antara 0 sampai 1 yang
mengindikasikan besarnya kombinasi variabel independen secara bersama — sama
mempengaruhi nilai variabel dependen. Nilai R-squared (R2) digunakan untuk
menilai seberapa besar pengaruh variabel independen tertentu terhadap variabel
dependen.

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Squere)

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .7582 .575 .486 493.130 .646

a. Predictors: (Constant), NPM, GPM, UkuranPerusahaan, ROE, ROA

b. Dependent Variable: HargaSaham

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.14 bahwa menunjukkan nilai

R-Square sebesar 0,575. Angka ini mengidentifikasi bahwa harga saham (variabel
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dependen) mampu dijelaskan oleh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas (variabel
independen) sebesar 57,5%, sedangkan selebihnya sebesar 42,5% dijelaskan oleh

sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham

Berdasarakan hasil penelitian tentang pengaruh Ukuran Perusahan terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage di Bursa Efek
Indonesia yang menyatakan nilai t hitung > t tabel yaitu 2.368 > 1.710. Jika nilai t
hitung > t tabel maka HO ditolak Ha diterima, itu berarti adanya pengaruh signifikan
antara Ukuran Perusahaan terhadap Harga Saham. Kemudian nilai sig pada variabel
Ukuran Perusahaan sebesar 0,026 sedangkan tarif signifikan o yang ditetapkan
sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig < 0,05 itu artinya variabel x berpengaruh
signifikan terhadap variabel y tetapi sebaliknya jika nilai sig > 0,05 itu artinya
variabel x tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel y . Hasil uji t penelitian ini
nilai sig 0,026 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor
Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

Hal tersebut sesuai dari apa yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Harga Saham. Lalu menunjukkan
bahwasanya Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2022.
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Ukuran perusahaan yang tinggi ini akan menjadi sinyal positif bagi investor
karena perusahaan yang memiliki aset besar akan cenderung lebih stabil sehingga
memiliki prospek yang baik dan dapat memberikan profit kepada pemegang saham,
sehingga saham tersebut dapat bertahan dipasar modal serta harganya yang
melambung naik jika banyak diminati oleh para investor. Dengan begitu permintaan
saham pada perusahaan meningkat dan akan diikuti harga saham yang juga ikut
meningkat. Jadi ketika besar Kkecilnya suatu ukuran perusahaan mampu
mempengaruhi harga saham, harga saham dapat dilihat dari total aset perusahaan
semakin besar ukuran perusahaan maka harga saham pun juga ikut tinggi, begitu juga
sebaliknya jika semakin kecil nilai ukuran perusahaan maka harga saham pun juga
ikut turun, hal ini disebabkan ukuran perusahaan ialah salah satu faktor yang kuat
dalam mempengaruhi harga saham. Hal ini sejalan dengan penelitian Putranto dan
Darmawan (2018) bahwasanya ukuran perusahaan secara positif berpengaruh

terhadap harga saham.

4.2.2 Pengaruh ROA Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh ROA terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia yang
menyatakan nilai t hitung > t tabel yaitu 2.280 > 1.710. Jika nilai t hitung > t tabel
maka HO ditolak Ha diterima, itu berarti adanya pengaruh signifikan antara ROA
terhadap Harga Saham. Kemudian nilai sig pada variabel ROA sebesar 0,032
sedangkan tarif signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig <

0,05 itu artinya variabel x berpengaruh signifikan terhadap variabel y tetapi
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sebaliknya jika nilai sig > 0,05 itu artinya variabel x tidak berpengaruh signifikan
ternadap variabel y. Hasil uji t penelitian ini nilai sig 0,032 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ROA secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2018-2022.

ROA adalah bagian dari alat ukur profitabilitas. Dimana berfungsi untuk
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan
laba. Dengan cara membandingkan laba bersih setelah pajak(laba bersih) dengan total
aset dari perusahaan. Jadi ketika ROA dapat menunjukkan kemampuan dalam
menghasilkan laba yang baik maka dapat meningkatkan minat para penanam modal
sehingga ROA (return on asset) dapat mempengaruhi harga saham (Purnama,2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari Permatasari et al. (2018)
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap harga saham hal ini pun
sejalan dengan hasil penelitian dari Husnaini dan Pandansari (2012) menyatakan

bahwasanya ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel harga saham.

4.2.3 Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham

Berdasarakan hasil penelitian tentang pengaruh ROE terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia yang
menyatakan nilai t hitung < t tabel yaitu -1.480 < 1.710. Jika nilai t hitung < t tabel
maka HO diterima Ha ditolak, itu berarti tidak ada pengaruh signifikan antara ROE
terhadap Harga Saham. Kemudian nilai sig pada variabel ROE sebesar 0,152

sedangkan tarif signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig <
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0,05 itu artinya variabel x berpengaruh signifikan terhadap variabel y tetapi
sebaliknya jika nilai sig > 0,05 itu artinya variabel x tidak berpengaruh signifikan
ternadap variabel y . Hasil uji t penelitian ini nilai sig 0,152 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ROE secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022.

Berdasarkan dari data tersebut menunjukkan bahwasanya kemampuan
perusahaan untuk memberikan pengembalian investasi cukup rendah dan mengalami
penurunan sehingga pada kasus ini membuat para investor tidak tertarik untuk
menanamkan modalnya hal ini menyebabkan harga saham menjadi turun. hasil
penelitian Amanah dkk (2014) menyatakan profitabilitas yang diukur dengan ROE
tidak berpengaruh terhadap harga sahamnya. Hal ini menunjukkan bahwasanya ROE

tidak selalu memberikan pengaruh terhadap harga saham suatu perusahaan.

4.2.4 Pengaruh GPM Terhadap Harga Saham

Berdasarakan hasil penelitian tentang pengaruh GPM terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia yang
menyatakan nilai t hitung < t tabel yaitu -1.805 < 1.710. Jika nilai t hitung <t tabel
maka HO diterima Ha ditolak, itu berarti tidak ada pengaruh signifikan antara GPM
terhadap Harga Saham. Kemudian nilai sig pada variabel GPM sebesar 0,084
sedangkan tarif signifikan o yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig <

0,05 itu artinya variabel x berpengaruh signifikan terhadap variabel y tetapi
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sebaliknya jika nilai sig > 0,05 itu artinya variabel x tidak berpengaruh signifikan
ternadap variabel y . Hasil uji t penelitian ini nilai sig 0,084 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa GPM secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022.

GPM (gross profit margin) dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hasil ini menunjukkan bahwasanya para investor dalam
melakukan penanaman modal di perusahaan food and beverage kurangnya
pertimbangan besar dan kecilnya GPM. Penelitian ini didukung oleh Tahulending et
al., (2022) yaitu hasil penelitian menunjukkan GPM tidak berpengaruh signifikan
terhadap harga saham dalam judul “Analisis Pengaruh Modal, Profitabilitas dan
Company Size Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Makanan dan Minuman

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

4.2.5 Pengaruh NPM Terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh NPM terhadap Harga Saham
pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage di Bursa Efek Indonesia yang
menyatakan nilai t hitung < t tabel yaitu 0,275 < 1.710. Jika nilai t hitung < t tabel
maka HO diterima Ha ditolak, itu berarti tidak adanya pengaruh signifikan antara
NPM terhadap Harga Saham. Kemudian nilai sig pada variabel NPM sebesar 0,786
sedangkan tarif signifikan a yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, jika nilai sig <
0,05 itu artinya variabel x berpengaruh signifikan terhadap variabel y tetapi

sebaliknya jika nilai sig > 0,05 itu artinya variabel x tidak berpengaruh signifikan
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ternadap variabel y. Hasil uji t penelitian ini nilai sig 0,786 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa NPM secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga
Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022.

Hal ini disebabkan oleh NPM yang meningkat tinggi belum tentu memberikan
minat pada penanam modal untuk berinvestasi, karena seorang penanam modal tidak
hanya melihat dari faktor penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Jadi ketika
penjualan yang tinggi dalam suatu perusahaan belum tentu menunjukkan prospek kerja
yang baik, karena walaupun sebuah perusahaan mencapai target penjualan yang tinggi
tetapi perusahaan tidak dapat menekan biaya-biaya perusahaan sehingga memberikan
dampak buruk terhadap perusahaan itu sendiri, nilai penjualan yang tinggi dan diikuti
pula dengan biaya-biaya tinggi maka dapat menyebabkan nilai NPM menjadi rendah,
kemudian para investor akan mempertimbangkan kembali untuk menanamkan modalnya
sebab bagi para investor informasi mengenai peluang tentang pengembalian investasi
yang diterima lebih penting. Hal ini sejalan dengan penelitian Safitri & Sulistyo (2021)

dimana NPM tidak adanya pengaruh dengan harga saham.

4.2.6 Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap harga Saham
Berdasarkan nilai pada uji F diatas dapatkan nilai F hitung sebesar 6.492
dengan tingkat signifikan 0,001 sementara nilai F tabel dengan df (N1) = k-1 (6-1 =
5) dan df(N2) = n-k (30-6 = 24) adalah 2,62.
Kemudian hasil tersebut dapat diketahui bahwasanya F hitung > F tabel

(6.492 > 2,62) sehingga variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas secara
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bersama-sama berpengaruh signifikan cenderung positif terhadap harga saham karena
nilai sig < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel yang nilainya berada diarah positif.
Berdasarkan hasil uji determinasi bahwa menunjukkan nilai R-Square sebesar
0,575. Angka ini mengidentifikasi bahwa harga saham (variabel dependen) mampu
dijelaskan oleh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas (variabel independen) sebesar
57,5%, sedangkan selebihnya sebesar 42,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian dari peneliti Welan et., al (2019)
menyatakan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh

terhadap harga saham.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai “Analisis Ukuran Perusahaan
dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Food and
Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Ukuran Perusahaan secara parsial dapat berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-2022.

2. ROA (return on asset) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Sub Sektor Food and Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Periode 2018-2022.

3. ROE (return on equity) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

4. GPM (gross profit margin) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

68
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5. NPM (net profit margin) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Harga Saham pada Perusahaan Sub Sektor Food And Beverage yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

6. Ukuran Perusahaan, ROA, ROE, GPM dan NPM secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan karena F hitung > F tabel (6.492 >

2,62) nilai sig < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan, seharusnya memiliki kebijakan untuk meningkatkan laba
perusahaan. Supaya profitabilitas meningkat dan kinerja suatu perusahaan
juga ikut meningkat kemudian akan meningkatkan kepercayaan dari penanam
modal untuk menanamkan sahamnya sehingga permintaan harga saham
meningkat.

2. Bagi investor, agar lebih memperhatikan segala informasi laporan keuangan
maupun rasio keuangan yang mengandung informasi mengenai bagaimana
kondisi keuangan dari suatu perusahaan yang bisa dijadikan pertimbangan.

3. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel yang
mempengaruhi variabel dependennya dan mengganti objek penelitian ini

dengan perusahaan sub sector lainnya.
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